
 

KHUTBAH JUM’AT KE-14 

BERLOMBA DALAM KEBAIKAN 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نِّ�إ

هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ لّضِمُ  

 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوِ هِلِآ ىلعَوَ دٍمّحَمُ ىلعَ مْلّسَوَ لّصَ مّهُللاَ
 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 ،اهَتُاثَدَحْمُ رِوْمُلأُاْ رّشَوَ ،مَلّسَوَ هِيْلَعَ هللا ىلّصَ دٍمّحَمُ ىُدْهَ ىِدْهَلْا رَيْخَوَ ،اللهِا بُاتَكِ ثِيْدِحَلْا قَدَصْأَ نّأِفَ
رانّلا يفِ ةِلَلاَضَ لّكُوَ ،ةًلَلاَضَ ةٍعَدْبِ لّكُوَ ةٌعَدْبِ ةٍثَدَحْمُ لّكُوَ  

 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh.. suatu ketika orang-orang faqir dari kalangan 
sahabat Muhajirin menemui Rasulullah saw untuk menanyakan sesuatu yang menurut 
mereka sangat penting... mereka mengatakan:  
 

 مِيقِمُلْا مِيعَِّنلاوَ ىلَعُلْا تِاجَرََّدلابِ رِوثُُّدلا لُهْأَ بَهَذَ
 

"ya Roululloh... Orang-orang kaya telah memborong derajat-derajat yang tinggi di sisi 
Alloh dan kenikmatan yang abadi."............... Apa itu? 
 

 ىِّلصَنُ امَكَ نَوُّلصَيُ
 

"Mereka shalat sebagaimana kami shalat, 
 

  مُوصُنَ امَكَ نَومُوصُيَوَ 
 

mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, 



 

  قَُّدصَتَنَ لاَوَ نَوقَُّدصَتَيَوَ 
 

namun ketika mereka bersedekah, kami tidak mampu melakukannya,  
 

 .قُتِعْنُ لاَوَ نَوقُتِعْيُوَ
 

Ketika mereka mampu membebaskan tawanan, kami tak mampu melakukannya."  
 
Mendengar itu, Rosululloh saw pun bersabda: "Maukah aku ajarkan kepada kalian, 
suatu amal yang dengannya kalian bisa menyamai amal mereka, bahkan tak ada seorang 
pun yang bisa melebihi keutamaaan kalian? kecuali orang tersebut juga berbuat seperti 
yang kalian lakukan.."  
 
Mereka menjawab, "tentu ya Rasulullah" 
 
Lalu Nabi saw pun bersabda 
 

 » ةًَّرمَ ينَثِلاَثَوَ اثًلاَثَ ةٍلاَصَ ِّلكُ رَبُدُ نَودُمَحْتَوَ نَورُِّبكَتُوَ نَوحُِّبسَتُ
 

"hendaklah kalian bertasbih, bertakbir, dan bertahmid sebanyak 33 kali di setiap selesai 
shalat fardhu." 
 
Setelah mendengar sabda Nabi saw tersebut, merekapun pulang dengan senang hati, 
karena mereka mendapatkan suatu amal yang kalau dilakukan bisa menyaingi 
amalannya orang-orang kaya...  
 
Kemudian, Ketika waktu sholat fardhu telah selesai, mereka pun berzikir dengan 
semangat sebagaimana yang telah diajarkan Nabi saw... 
 
Ma’asyirol muslimin... setelah ebberapa waktu, orang-orang kaya itupun tahu bahwa 
Rosululloh saw-lah yang mengajarkan mereka zikir tersebut... lalu merekapun ikut 
berzikir sebagaimana orang-orang faqir berzikir... 
 
Apa yang terjadi setelah orang-orang fakir itu melihat bahwa orang-orang kaya pun 
berzikir sebagaimana mereka berzikir?.. mereka kembali menghadap Rosululloh saw, 
mereka mengatakan; 



 

 .هُلَثْمِ اولُعَفَفَ ،انَلْعَفَ امَبِ لِاوَمْلأَا لُهْأَ انَنُاوَخْإِ عَمِسَ
 

"Ya Rosululloh... Ternyata saudara-saudara kami yang kaya itu, telah mendengar zikir 
yang kami kerjakan, lalu mereka pun juga mengerjakannya!" 
 
Lantas Nabi saw bersabda: 
 

 » ءُاشَيَ نْمَ هِيتِؤْيُ هَِّللا لُضْفَ كَلِذَ «
 

"Itu adalah karunia Alloh yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya!" 
HR. Bukhari dan Muslim 

 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... pada hadis yang mulia ini, terdapat banyak 
faidah yang mesti kita jadikan pelajaran dalam kehidupan kita... di antaranya: 

 

Yang pertama: hadis ini menunjukkan kepada kita tentang persaingan yang 
menakjubkan, berlomba dalam amal sholeh, berlomba dalam kebaikan... perlombaan 
yang semestinya juga terjadi pada kita semua... karena memang Alloh swt 
memerintahkan kita untuk saling bersegera dalam amal sholeh...Alloh swt berfirman 
 

  ضِرْأَلْاوَ ءِامََّسلا ضِرْعَكَ اهَضُرْعَ ةٍَّنجَوَ مْكُِّبرَ نْمِ ةٍرَفِغْمَ ىلَإِ اوقُبِاسَ
 

“Berlomba-lombalah kalian untuk beramal sholeh, yang bisa menghantarkan kalian 
kepada ampunan Rabb kalian dan juga bisa menghantarkan kalian ke dalam surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi...” (QS. Al Hadiid: 21) 

 

Kemudian, faidah yang kedua: hadis ini mestinya menjadi cermin bagi kita... yang 
merasa faqir, teladanilah orang faqir dari kalangan para sabahat, dimana mereka sama 
sekali tidak sedih apalagi iri terhadap orang-orang kaya dalam hal materi dunia, baik itu 
uang, rumah, pakaian ataupun kendaraan mereka... 

 

Yang mereka sedihkan adalah karena mereka tak mampu beramal seperti beramalnya 
orang-orang kaya, seperti berinfak fie sabilillah, zakat, haji dan lain-lain... karena 
mereka tak punya harta...  



 

ketika orang-orang faqir tidak bisa ikut berjihad di jalan Alloh, lantaran tidak ada 
kendaaraan yang bisa digunakan... mereka bersedih..kesedihan yang Alloh abadikan 
dalam firman-Nya: 
 

  ٩٢ ۗ◌نَوْقُفِنْيُ امَ اوْدُجِيَ اَّلاَ انًزَحَ عِمَّْدلا نَمِ ضُيْفِتَ مْهُنُيُعْاََّو اوَّْلوَتَ

 
“Mereka pun kembali pulang sambil bercucuran air mata lantaran sedih karena tidak 
memiliki harta yang bisa mereka infakkan (untuk ikut berjihad di jalan Alloh). (At-
Taubah: 92) 

 

Kemudian, Hadis ini juga semestinya menjadi cermin bagi orang-orang kaya zaman 
ini.. dimana harta mereka tidak melalaikan mereka. Mereka semangat beramal sholeh 
dan juga rajin berinfak di jalan Alloh. 

 

Mereka tidak menghambur-hambur hartanya untuk menyumbang acara-acara yang 
dimurkai Alloh, seperti pesta-pesta, konser-konser musik, ritual-ritual kesyirikan, 
ataupun untuk acara hura-hura lainnya... 

 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... kemudian faidah yang ketiga: bahwa hadis ini 
terdapat kabar gembira bagi orang-orang beriman, dimana jalan-jalan kebaikan dalam 
Islam itu begitu banyak. ketika amal A tidak mampu dilakukan, ada amal B yang mampu 
kita kerjakan... 
 

 يٌهْنَو ، ةٌقَدص فِورُعْلماب رٌمْأو ، ةٌقَدَصَ ةٍيربِكْتَ ُّلكو ، ةٌقدَصَ ةٍلَيلِْ ُّلكُو ، ةٌقَدص ةٍدَيمِتحْ ُّلكُو ، ةٌقدصَ ةٍحيْبِستَ لٌكُفَ
 . ملسم هاور » ةٌقَدص رِكَنْلمُا نِعَ
 

“Mengucapkan subahanalloh adalah sedekah, meng-ucapkan alhamdulillah adalah 
sedekah, mengucapkan Laa ilaaha illalloh adalah sedekah, mengucapkan Allahu Akbar 
adalah sedekah, beramar ma’ruf adalah sedekah, dan melarang kemungkaran juga 
sedekah...”  (HR. Muslim) 

 

Jadi, bagaimanapun kondisi kita, selalu ada jalan untuk beramal sholeh, selalu ada jalan 
untuk kebaikan... 



 

Ma’asyirol muslimin.. demikianlah beberapa pelajaran yang dapat kita ambil dari hadis 
yang mulia ini... semoga Alloh swt memberikan hidayahnya kepada kita semua, 
sehingga kita bisa bersemangat untuk beramal sholeh baik sholatnya, sedekahnya, 
dakwahnya dan amal-amal sholeh lainnya... 

 

مُيْحَِّرلا رُوْفُغَلْا وَهُ هَُّنإِ ،هُوْرُفِغْتَسْافَ مْكُلَوَ يْلِ مَيْظِعَلْا اللهَا رُفِغْتَسْاوَ اذَهَ يْلِوْقَ لُوْقُأَ  
 
KHUTBAH KEDUA 

 
 هلإ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،نَوْكُرِشْمُلْا هَرِكَ وْلَوَ هِِّلكُ نِيِّْدلا ىلَعَ هُرَهِظْيُلِ ِّقـحَلْا نِيْدِوَ ىدَهُلْابِ هُلَوْسُرَ لَسَرْأَ يْذَِّلا الله دُمْحَلْاَ

 ،هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًَّمحَمُ َّنأَ دُهَشْأَوَ هللا َّلاإِ

 اًميلِسْتَ اومُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّلصَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّلصَيُ هُتَكَئِالَمَوَ هََّللا َّنإِ
 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
 …ارًاغَصِ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا مَّهُلَّلا
 اهَيْلَإِ يتِلّا انتَرَخِآ انَلَ حْلِصْأَوَ ،انَشُاعَمَ اهَيفِ تيلَّا انَايَنْدُ انَلَ حْلِصْأَو ،انَرِمْأَ ةمَصْعِ وَهُ يذِلَّا انَنَيدِ انَلَ حْلِصْأَ مَّهُلَّلا
 رٍّشَ لِّكُ نْمِ انَلَ ةًحَارَ تَوْمَلْا لِعَجْاوَ ،رٍيْخَ لِّك يفِ انَلَ ةًدَايَزِ ةَايَحَلْا لِعَجْاوَ ،انَدُاعَمَ
 مُلَعْنَ الَ امَلِ كَرُفِغْتَسْنَوَ هُمُلَعْنَ ائًيْشَ كَبِ كَرِشْنُ نْأَ نْمِ كَبِ ذُوعُنَ اَّنإِ َّمهَُّللا
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
 … نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
 ..نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ
 


